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SUMMARY 
 

 

 

M. MUSTAANULLAH. The Effect of N, K Fertilizer and Vermicompost on 

Tidal Marshland on The Growth and Production of Soybean (Glycine max (L.) 

Merill) (supervised by DEDIK BUDIANTA and ADIPATI NAPOLEON). 

This study aims to determine the location-specific dosage of N, K 

fertilization combined with vermicompost so that fertilization can increase the 
productivity of soybean (Glycine max (L.) Merill) in tidal swamplands. This 

research is a polybag research carried out in the experimental garden Agrotech 
Traning Center (ATC), Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. 

This research was conducted in September 2019 to February 2020. The research 

method used in this study was a factorial randomized block design (RAKF) with 
two factors, the first factor was the dosage of N and K fertilizer which consists of 

two levels, namely the dosage of fertilizer recommended by the South Sumatra 
Agricultural Research and Development Agency (D1), Site specific fertilizer 

dosage (D2), The second factor was the addition of vermicompost which consisted 

of three levels, namely offering vermicompost at a dose of 5 tons ha-1 (V1), 7.5 

tons ha-1 (V2), 10 tons ha-1 (V3). Each treatment was made 3 replications. Hence, 

the total number of treatments was 18 experimental pots. The variables observed 
were initial soil analysis (soil pH, N-total, P-available, K-dd and texture), soil 

analysis in the primordial phase (pH, N-total, and K-dd), the analysis of plants in 

the primordial phase of analysis. N and K, plant height, number of seeds per plant, 
number of pod contents, seed weight per plant and production. The results of this 

study indicate that the location-specific fertilizer dosage of D2 (Urea 595 kg ha-1 
and KCl 99.28 kg ha-1) produced the highest growth and production of soybean in 

tidal fields. This is indicated by plant height and total pods. The dose of 
vermicompost that can produce the highest growth and production of soybeans is 

a dose of V1 5 tons ha-1. This is indicated by plant height, number of seeds per 
plant and weight of seeds per plant. The highest treatment combination is the 

combination of location specific fertilizer dosage treatment D2 (Urea 595 kg ha-1 

and KCl 99.28 kg ha-1) and Vermicompost V2 7.5 tons ha-1 with a production of 

1.47 tons ha-1 
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RINGKASAN 
 

 

 

M. MUSTAANULLAH. Pengaruh Dosis Pupuk N, K dan Vermikompos Pada 

Tanah Rawa Pasang Surut Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai (Glycine 

max (L.) Merill) (dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan ADIPATI 

NAPOLEON). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pemupukan N, K spesifik lokasi 
yang dikombinasikan dengan vermikompos sehingga pemupukan dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman kedelai (Glycine max ( L.) Merill) di tanah 
rawa pasang surut. Penelitian ini merupakan penelitian dalam polybag yang 

dilaksanakan di kebun percobaan Agrotech Traning Center (ATC) Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September 2019 sampai bulan Februari 2020. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 
dua faktor yaitu faktor pertama dosis pupuk N dan K yang terdiri dari dua taraf 

yaitu dosis pupuk rekomendasi Balitbang Pertanian Sumsel (D1), Dosis pupuk 

spesifik lokasi (D2), Faktor kedua penambahan vermikompos yang terdiri dari tiga 

taraf yaitu pemberian vermikompos dengan dosis 5 ton ha-1 (V1), 7,5 ton ha-1 (V2), 

10 ton ha-1 (V3). Setiap perlakuan dibuat 3 ulangan, sehingga jumlah keseluruhan 

perlakuan 18 pot percobaan. Peubah yang diamati yaitu analisis tanah awal (pH 

tanah, N-total, P-tersedia, K-dd dan tekstur), Analisis tanah pada fase primordia 

(pH, N-total, dan K-dd), analisis tanaman pada fase primordia analisis N dan K, 
tinggi tanaman, jumlah biji per tanaman, total polong, berat biji per tanaman dan 

produksi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dosis pupuk spesifik lokasi D2 

(Urea 595 kg ha-1 dan KCl 99,28 kg ha-1) menghasilkan pertumbuhan dan 

produksi kedelai tertinggi di lahan pasang surut. Hal ini ditunjukan dengan tinggi 
tanaman dan total polong. Dosis vermikompos yang dapat menghasilkan 

pertumbuhan dan produksi kedelai tertinggi yaitu dosis V1 5 ton ha-1. Hal ini 

ditunjukan dengan tinggi tanaman, jumlah biji per tanaman dan berat biji per 
tanaman. Kombinasi perlakuan tertinggi yaitu pada kombinasi perlakuan dosis 

pupuk spesifik lokasi D2 (Urea 595 kg ha-1 dan KCl 99,28 kg ha-1) dan 

Vermikompos V2 7,5 ton ha-1 dengan produksi 1,47 ton ha-1
 

 

Kata Kunci : pemupukan, vermikompos, kedelai, lahan rawa pasang surut 
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PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max (L.) Merr) merupakan bahan pangan terpenting ketiga 

di Indonesia setelah padi dan jagung. Kedelai digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan tempe, tahu, susu kedelai, dan pakan ternak. Kebutuhan kedelai di 

Indonesia mencapai 2.3 juta ton per tahun (Balitkabi, 2018). Produksi kedelai 

pada tahun 2018 mencapai 0.98 juta ton dengan produktivitas mencapai 1.44 ton 

ha-1 (BPS, 2018). Kondisi yang tidak seimbang antara kebutuhan dan ketersediaan 

menyebabkan Indonesia mengambil kebijakan mengimpor kedelai. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan produksi kedelai adalah dengan memperluas areal 

tanam ke lahan-lahan sub-optimal, seperti lahan rawa pasang surut. Berdasarkan 

potensi luasan, Luas lahan pasang surut di Indonesia sekitar 23,1 juta hektar yang 

tersebar di Sumatera, Kalimantan, Papua dan Sulawesi serta sebanyak 5,6-9,9 juta 

hektar sesuai untuk pertanian (Balitbang Pertanian, 2013). 

Lahan rawa pasang surut adalah lahan yang dipengaruhi oleh naik dan turun 

air laut atau sungai. Penggunaan lahan pasang surut untuk budidaya kedelai 

memiliki beberapa kendala yang harus dihadapi. Pada lahan rawa pasang surut 

sering mengalami kekeringan pada musim kemarau, memiliki kandungan bahan 

organik rendah (kesuburan tanah yang rendah), termasuk kandungan unsur kimia 

tertentu yang menghambat pertumbuhan tanaman seperti pH yang rendah, 

kandungan Al, Mn, Fe yang bersifat racun bagi tanaman (Makarim et al., 2005). 

Namun di sisi lain, lahan rawa pasang surut (rawa yang genangannya dipengaruhi 

pasang surut air laut) memenuhi unsur-unsur iklim dominan yang mempengaruhi 

produksi kedelai, yaitu kecukupan ketersediaan air, radiasi/intensitas sinar 

matahari dan suhu yang tinggi (Ghulamahdi, 2009). 

Pada budidaya tanaman kedelai pemberian pupuk masih berdasarkan 

rekomendasi pemerintah. Masyarakat masih sangat jarang menggunakan pupuk 

spesifik lokasi, padahal kondisi status dan keseimbangan hara N, P dan K disetiap 

lokasi sangat beragam. Oleh karena itu, pemupukan N, P dan K pada kedelai yang 

bersifat umum tidak efisien karena akan terjadi gejala kekurangan hara sehingga 
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dianjurkan menggunakan pupuk spesifik lokasi agar kebutuhan hara tanaman 

kedelai di lahan pasang surut terpenuhi (Permadi dan Haryati, 2015). 

Pupuk spesifik lokasi merupakan pupuk yang sesuai dengan kebutuhan hara 

tanaman menurut lokasi dan musim serta bertujuan untuk meningkatkan 

keuntungan petani melalui (i) peningkatan hasil tanaman per unit pupuk yang 

digunakan; (ii) hasil tanaman yang lebih tinggi; dan (iii) berkurangnya kerusakan 

oleh hama dan penyakit. Kebutuhan tanaman akan tambahan hara dari pupuk 

(misal N, P, K) dihitung dari selisih antara kebutuhan hara (N, P, K) total tanaman 

untuk mencapai hasil tinggi yang ditargetkan dikurangi dengan kemampuan 

penyediaan hara dari sumber alami yang berasal dari tanah, sisa tanaman, pupuk 

hijau, air irigasi dan sebagainya (Dobermann et al., 2004). 

Perbaikan kesuburan tanah di lahan pasang surut dapat menggunakan pupuk 

organik dan pupuk N, P dan K. Pupuk organik yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pupuk Vermikompos. Bahan organik merupakan salah satu bahan utama 

yang menyusun tanah. Pemberian bahan organik memiliki berbagai fungsi 

diantaranya adalah menyediakan unsur hara bagi tanaman, meningkatkan 

kemampuan tanah dalam memegang air, meningkatkan jumlah populasi 

mikroorganisme tanah, memperbaiki struktur tanah, juga dapat menjadi agen 

bioremediasi logam berat yang mencemari tanah dapat dihilangkan atau dikurangi 

(Wasis et al., 2011). 

Vermikompos mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

seperti N, P, K, Ca, Mg tergantung pada bahan yang digunakan. Vermikompos 

merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari proses pencernaan dalam tubuh 

cacing yaitu berupa kotoran cacing tanah dan sisa media atau pakan dalam 

budidaya cacing tanah, sehingga menghasilkan produk sampingan dari budidaya 

cacing tanah berupa pupuk organik dan sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman 

karena dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

Pemberian vermikompos dapat memperbaiki sifat kimia tanah seperti 

meningkatkan kemampuan untuk menyerap kation sebagai sumber hara makro 

dan mikro serta dapat meningkatkan pH pada tanah masam, dan vermikompos 

juga menghasilkan dua manfaat utama yaitu biomassa cacing tanah dan 

vermikompos (Mulat, 2003). Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian 
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tentang pengaruh pemberian pupuk N, P, K dan Vermikompos pada tanah rawa 

pasang surut terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max (L.) 

Merill) perlu dilakukan. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapa dosis pupuk N, K yang tepat untuk tanaman kedelai di rawa pasang 

surut? 

2. Berapa dosis vermikompos untuk tanaman kedelai di rawa pasang surut? 

3. Berapa dosis pupuk N, K dengan apikasi vermikompos untuk tanaman 

kedelai di rawa pasang surut? 

 
1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pemupukan N, K spesifik 

lokasi yang dikombinasikan dengan vermikompos sehingga pemupukan dapat 

meningkatkan Produktivitas Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merill) di tanah 

rawa pasang surut. 

 
1.4. Hipotesis Penelitian 

1. Diduga dosis pupuk spesifik lokasi merupakan dosis untuk tanaman kedelai di 

lahan pasang surut. 

2. Diduga dosis vermikompos 7,5 ton ha-1 merupakan dosis tanaman kedelai 

pada tanah pasang surut. 

3. Diduga kombinasi antara pupuk spesifik lokasi dan pupuk vermikompos 

merupakan dosis untuk tanaman kedelai. 
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